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The phenomenon of students working while studying is a critical concern because it
creates psychological pressure that risks causing academic burnout. This Quantitative
correlational research aims to analyze the relationship between hardiness and
workload and academic burnout among working students. The research participants
consisted of 82 undergraduate and postgraduate students working full-time, selected
through purposive sampling techniques. Data were collected using a hardiness,
workload, and academic burnout scale. Regression analysis showed no association
between hardiness and workload and academic burnout (p = 0.186; R square = 0.042).
Specifically, these findings indicate that neither a negative relationship between
hardiness and academic burnout nor a positive relationship between workload and
academic burnout has been found. However, the results of the additional bootstrap test
showed that gender and semester factors had an effect on the level of academic
burnout. These findings confirm that the level of academic fatigue of students working
is not determined by hardiness capacity or workload but rather considers
demographic aspects.
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Fenomena mahasiswa yang menempuh kuliah sambil bekerja menjadi perhatian
penting karena dapat tekanan psikologis yang berisiko menyebabkan academic
burnout. Penelitian kuantitatif korelasional bertujuan menganalisis hubungan antara
hardiness dan workload dengan academic burnout pada mahasiswa yang bekerja.
Partisipan penelitian terdiri 82 mahasiswa sarjana dan pascasarjana yang bekerja full
time yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan
skala hardiness, workload, dan academic burnout. Analisis regresi menunjukkan tidak
terdapat hubungan antara hardiness dan workload dengan academic burnout (p =
0,186; R square = 0,042). Secara spesifik, temuan ini mengindikasikan bahwa tidak ada
hubungan negatif antara hardiness dengan academic burnout, serta tidak ditemukan
hubungan positif workload dengan academic burnout. Namun, hasil uji tambahan
bootstrap memperlihatkan bahwa faktor jenis kelamin dan semester berpengaruh
terhadap tingkat academic burnout. Temuan ini menegaskan bahwa tingkat kelelahan
akademik mahasiswa bekerja tidak ditentukan oleh kapasitas hardiness maupun
workload melainkan lebih mempertimbangkan aspek demografis.

I. PENDAHULUAN

Mahasiswa dipandang sebagai kelompok
intelektual yang tengah menempuh studi di
perguruan tinggi dan diproyeksikan untuk
memiliki peran strategis sebagai calon pemimpin
dalam berbagai sektor (Wijaya, 2016). Realitas
kehidupan kampus banyak mahasiswa bekerja

sambil menempuh pendidikan umumnya
didorong oleh faktor ekonomi dan kebutuhan
pengalaman kerja  sehingga menciptakan

fenomena peran ganda (Mardelina & Muhson,
2017). Data National Center for Education
Statistics (2022), sekitar 74% mahasiswa berusia
16 tahun bekerja paruh waktu, sementara 40%
lainnya bekerja penuh waktu. Kondisi ini dapat
memberikan pengalaman dan kemandirian
finansial, tetapi juga membawa konsekuensi

psikologis yang signifikan salah satunya kelela-
han akademik atau academic burnout (Nur’aini et
al. 2024).

Academic  burnout merupakan Kkeadaan
seseorang mengalami kelelahan akibat tekanan
tugas berlebihan, menjadi lebih sensitif terhadap
kegiatan akademik serta merasa kemampuannya
menurun dalam menjalankan peran sebagai
mahasiswa (Schaufeli et al. 2002). Mahasiswa
dengan pekerjaan penuh waktu mengalami
academic burnout lebih tinggi dibandingkan
kelelahan Kkerja pada seluruh dimensinya
(Draghici & Cazan 2022). Jika tidak ditangani,
academic burnout berdampak pada penurunan
kesehatan mental, perasaan tidak berdaya, dan
meningkatnya kejenuhan (Anantya, 2022).
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Academic burnout pada mahasiswa yang
bekerja dapat dipengaruhi oleh faktor seperti
faktor individual dan faktor situasional (Maslach
et al. 2000). Salah satu faktor individu yang
krusial dalam menghadapi tekanan adalah
hardiness. Konsep academic hardiness merupa-
kan integrasi teori hardiness dari Kobasa (1979)
dan teori motivasi akademik dari Dweck dan
Leggett (1988) yang menjelaskan alasan
mengapa ada mahasiswa yang sanggup
mengatasi tekanan akademik, sementara lainnya
kesulitan (Benishek et al, 2005). Penelitian
Maddi (2002) menunjukan bahwa individu
dengan hardiness yang tinggi cenderung mudah
menyesuaikan diri ketika menghadapi tekanan.

Faktor lain turut memengaruhi munculnya
academic burnout adalah workload. Workload
dalam konteks akademik yaitu objective workload
merujuk pada total waktu yang dihabiskan dalam
berbagai aktivitas dan subjective workload
merupakan tekanan yang dirasakan seperti
perasaan kewalahan dari banyaknya tanggung
jawab (Jacobs & Dodd 2003). Beban kerja yang
tinggi baik dari sisi akademik maupun pekerjaan
dapat menimbulkan ketegangan yang berdampak
negatif terhadap fisik maupun kesejahteraan
mental mahasiswa (Hidayati & Basyari, 2025).

Hubungan antara hardiness, workload, dan
academic burnout menunjukkan dinamika
psikologis yang saling memengaruhi dalam
konteks kehidupan mahasiswa. Individu yang
memiliki kepribadian hardiness mampu menjaga
kendali atas dirinya sendiri dan menanggapi
berbagai perubahan dengan sikap yang positif
(Maramis & Cong, 2020). Pernyataan ini di-
dukung temuan Zahid et al. (2022) menunjukan
adanya hubungan negatif yang signifikan antara
hardiness dan academic burnout. Sementara itu,
subjective workload terbukti memiliki dampak
dimana persepsi individu terhadap banyaknya
tugas dan tekanan akademik akan meningkatkan
kelelahan akademik. Menurut temuan Greindl
(2020) terdapat keterkaitan positif yang
signifikan antara subjective workload dan
academic burnout, yang menunjukkan bahwa
peningkatan persepsi beban kerja berkaitan
dengan meningkatnya risiko burnout pada
mahasiswa.

Meskipun sejumlah penelitian sebelumnya
telah membahas mengenai academic burnout
pada mahasiswa tetapi sebagian besar berfokus
pada populasi mahasiswa secara umum tanpa
mempertimbangkan konteks mahasiswa yang
bekerja. Hingga saat ini belum ditemukan kajian
yang secara spesifik meneliti secara bersamaan

keterkaitan antara hardiness, workload, dan
academic burnout dalam mahasiswa pekerja.

Berdasarkan hal tersebut, masalah dalam
penelitian ini sejauh mana kontribusi hardiness
dan workload dan academic burnout pada
mahasiswa yang bekerja. Studi ini bertujuan
menginvestigasi secara empiris hubungan antara
hardiness dan workload dengan academic
burnout pada mahasiswa pekerja. Diharapkan
temuan ini dapat menambah literatur bidang
pendidikan dan psikologi serta memberikan
kontribusi praktis bagi mahasiswa serta peneliti
di masa depan mengenai fenomena ini.

II. METODE PENELITIAN

Studi ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain korelasional. Pengambilan sampel
dilakukan  melalui  teknik  non-probability
sampling, di mana responden ditentukan secara

spesifik  menggunakan metode purposive
sampling. Perhitungan menggunakan software
G*Power menghasilkan effect size sebesar

0.1333358, sehingga jumlah sampel minimal
yang dibutuhkan 76 responden. Teare et al.
(2014) menyatakan ukuran sampel minimal 70
responden direkomendasikan agar estimasi
parameter memiliki presisi yang baik pada
penelitian dengan data kontinu. Instrumen
penelitian disebarkan secara daring melalui
google form dengan Kkriteria mahasiswa aktif
tingkat sarjana dan pascasarjana yang bekerja
full time.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan instrumen
berbasis skala. Variabel academic burnout diukur
menggunakan kuesioner yang mengacu pada
dimensi Schaufeli et al. (2002), yaitu exhaustion,
cynicism, dan reduced professional efficacy. Alat
ukur tersebut terdiri atas 9 aitem favorable dan 9
aitem unfavorable. Skala hardiness berdasarkan
dimensi Benishek et al. (2005) yaitu
commitment, challenge, Control of effort, Control
of affect. Terdiri atas 8 aitem bersifat favorable
dan 8 aitem unfavorable. Sedangkan workload
menggunakan skala Jacobs dan Dodd (2003)
yang didasarkan pada instrument objective
workload dan subjective workload. Skala
workload terdiri atas 8 aitem bersifat favorable
dan 8 aitem unfavorable. Pengukuran mengguna-
kan skala likert dengan rentang jawaban dari (SS)
sangat sesuai hingga (STS) sangat tidak sesuai.

Sebelum digunakan untuk pengambilan data
utama, instrumen penelitian divalidasi melalui
uji validitas isi dengan melibatkan tiga expert
judgement.  Analisis  validitas dilakukan

http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id

756



JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854)
Volume 9, Nomor 1, Januari 2026 (755-761)

berdasarkan teori Aiken’s V (1985) dan diinter-
pretasikan menggunakan Kklasifikasi Irawan dan
Wilujeng (2020), yang menunjukkan bahwa
seluruh instrumen dalam penelitian ini berada
pada kategori sangat valid V > 0,8. Selain itu,
dilakukan uji daya diskriminasi melalui teknik
Corrected Item-Total Correlation menggunakan
Batasan minimal 0.300 sedangkan aitem di
bawah nilai tersebut akan dieliminasi dari skala
(Azwar, 2021).

Reliabilitas instrumen penelitian termasuk
dalam kategori sangat disarankan, dengan nilai
ketiga variabel diatas 0,80. Pada skala academic
burnout, dilakukan dua tahap pengujian hingga
diperoleh 17 item valid. Sementara itu, skala
hardiness  dan  workload  masing-masing
menghasilkan 16 item valid tanpa adanya item
yang gugur pada tahap akhir.

Uji regresi berganda dengan dua variabel
prediktor dilakukan untuk menguji hipotesis
mayor mengenai hubungan antara hardiness dan
workload terhadap academic burnout, Sementara
itu, uji korelasi product moment diterapkan
dalam pengujian hipotesis minor untuk
menelaah keterkaitan antara masing-masing
variabel prediktor dan academic burnout.
Sebelum tahap analisis, serangkaian pengujian
asumsi statistik, termasuk uji normalitas dan
linearitas, telah dilaksanakan. Aplikasi SPSS versi
25.0 for Windows digunakan untuk memproses
data secara keseluruhan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Data Demografi
Penelitian ini memperoleh 82
partisipan. Rincian karakteristik demografi
dari responden dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Demografi Responden

burnout didominasi oleh kategori sedang
(39,02%) 32 mahasiswa. Sementara itu,
hardiness juga didominasi oleh kategori
sedang (34,15%) 28 mahasiswa. Adapun
workload mayoritas berada pada kategori
sedang (37,80%) 31 mahasiswa. Hasil ini
mengindikasikan bahwa mayoritas
mahasiswa pekerja berada pada tingkat
sedang dalam hal academic burnout,
hardiness, maupun workload.

3. Uji Asumsi
a) Uji Normalitas
Hasil  statistik  uji  normalitas
Kolmogorov-Smirnov dengan
pendekatan Asymptotic dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Statistik Uji Normalitas

Variabel K-SZ P Ket.
(0.05)
Academic 0.078 0.200 Normal
Burnout
Hardiness 0.072 0.200 Normal
Workload 0.071 0.200 Normal

b) Uji Linieritas
Hasil uji linieritas antara hardiness
dengan academic burnout, dan workload
dengan academic burnout dapat dilihat

pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Statistik uji linieritas

Variabel F P Ket.

Hardiness dan
Academic
Burnout

1.553 0.082 Linier

Workload dan
Academic
Burnout

0.812 0.725 Linier

4. Uji Hipotesis

Karakteristik Frekuensi Presentase a) Hipotesis mayor
Jenis Kelamin Pengujian hipotesis mayor dilakukan
Perempuan 28 34.15% melalui analisis regresi melibatkan dua
Laki-Laki 54 65.85% variabel predictor yang mengasumsikan
Usia adanya hubungan antara hardiness dan
Remaja Akhir 6 7.32% workload dengan academic burnout
Dewasa 76 92.68% ditolak. Hasil statistik wuji hipotesis
Semester mayor dapat dilihat pada tabel 4.
Semester Awal 28 34.15%
(1-4) Tabel 4. Hasil Statistik Uji Hipotesis
Semester Akhir 54 65.85% Mayor
(5->8) =
Model R p
N . Square
2. Kategorisasi Data Penelitian 1
Hasil kategorisasi academic burnout Regression 0.204  0.042 0.186
menunjukkan bahwa tingkat academic
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b) Hipotesis minor
Pengujian hipotesis minor pertama
mengenai adanya hubungan antara
hardiness dan academic burnout bersifat
negatif ditolak dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Statistik Uji Hipotesis
Minor 1

Variabel R Sig (p)
Hardiness dan 0.204 0.186
Academic Burnout

Sementara itu, pengujian hipotesis
minor kedua mengenai hubungan positif
antara workload dan academic burnout
dinyatakan ditolak dapat dilihat pada

tabel 6.
Tabel 6. Hasil Statistik Uji Hipotesis
Minor 2
Variabel R Sig (p)
Workload dan -0.155 0.165

Academic Burnout

5. Uji Tambahan Bootstrap

Bootstrap adalah metode resampling
yang mengambil subsampel acak secara
berulang untuk menilai variabilitas dan
meningkatkan ketelitian estimasi (Byrne,
2013). Dengan demikian, untuk meng-
analisis korelasi antara academic burnout
dan variabel dummy (jenis kelamin, usia,
serta semester), digunakan uji korelasi
melalui metode bootstrap yang tidak
bergantung pada asumsi klasik seperti
normalitas maupun linearitas. Analisis
korelasi bootstrap menggunakan 5.000
sampel pada tingkat kepercayaan 95%.
Hubungan dinyatakan signifikan apabila
nilai lower dan upper berada pada kutub
yang sama. Hasil statistik dapat dilihat pada
tabel 7.

Tabel 7. Hasil Statistik Analisis Korelasi

Bootstrap

Variabel R Lower Upper
Jenis 0.442 0.260  0.609
Kelamin*Academic
Burnout
Usia*Academic -0.046 -0.186 0.098
Burnout
Semester*Academic 0.521 0.344 0.666
Burnout

Analisis regresi boostrap academic
burnout dengan jenis kelamin, dan

academic  burnout dengan semester
memiliki peranan yang signifikan terhadap
tingkat academic burnout. Hasil statistik
dapat dilihat pada tabel 8.

Tabel 8. Hasil Statistik Regresi Boostrap

. R .
Variabel R Squared Sig (p)

Jenis Kelamin*
Academic Burnout

Semester*
Academic Burnout 0.521 0.271 0.000

0.442 0.195 0.000

Pengujian uji beda bootstrap nilai rata-
rata academic burnout mahasiswa laki-laki
lebih tinggi dibandingkan mahasiswa
perempuan. Selain itu, academic burnout
pada mahasiswa semester akhir juga lebih
tinggi dibanding mahasiswa semester awal.
Hasil statistic dapat dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil Uji Beda Bootstrap

Mean SD t

Kif:::in Pr_ 4089 7899
Lk 4939 8468

Awal 39.89 8.167
Semester - -5.457
Akhir 4991 7.730

B. Pembahasan

Studi ini dirancang untuk mengevaluasi
hubungan antara hardiness, workload, dan
academic burnout pada mahasiswa yang juga
bekerja. Hasil uji regresi menunjukkan nilai p
sebesar 0.186 (p>0,05), mengindikasikan
bahwa tidak ada korelasi signifikan antara
hardiness maupun beban kerja dengan
academic burnout. Oleh karena itu, hipotesis
utama yang mengemukakan adanya korelasi
antara hardiness dan beban kerja terhadap
academic burnout dinyatakan ditolak.

Berdasarkan pengujian hipotesis minor
pertama tidak menemukan hubungan negatif
antara hardiness dan academic burnout.
Temuan ini berlawanan dengan Ifftah et al.
(2024) bahwa hardiness berperan sebagai
factor protektif terhadap academic burnout.

Berdasarkan hasil temuan, sebagian
mahasiswa kurang berusaha menghadapi
mata kuliah atau tugas yang tidak disukai.
Sikap mudah menyerah mencerminkan
rendahnya komitmen yang dipengaruhi oleh
kepribadian individu (Hardianty et al, 2024).
Selain itu mahasiswa kesulitan mengelola
emosi saat menghadapi tekanan akademik,
mudah cemas, dan merasa lelah akibat
tuntutan tugas yang menumpuk. Kondisi
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tersebut selaras dengan Anantya (2022) yang
menjelaskan bahwa individu yang memiliki
pengelolaan diri minim cenderung merasa
lebih terbebani dan tidak mampu mengatasi
kesulitan. Berdasarkan hasil di atas bahwa
individu dengan tingkat hardiness rendah
tidak selalu mengalami burnout. Hal ini
sejalan dengan temuan Chan (2003) bahwa
hardiness bukan satu-satunya faktor protektif
terhadap burnout karena kemampuan meng-
hadapi stres tidak bergantung sepenuhnya
pada tingkat hardiness.

Hasil penelitian pada pengujian hipotesis
minor kedua diketahui tidak ditemukan
hubungan positif antara workload dan
academic burnout. Temuan ini konsisten
dengan Arif et al. (2025) yang menemukan
tidak adanya korelasi yang berarti antara
beban kerja dengan burnout apabila
mahasiswa memiliki strategi koping yang
berfungsi baik, dukungan sosial yang cukup,
serta motivasi intrinsik yang baik. Sebagian
mahasiswa berhasil mengelola beban studinya
melalui pengaturan waktu yang optimal. Hal
ini konsisten dengan pandangan Fina dan
Ma'mun (2024) bahwa manajemen waktu
yang baik berperan penting dalam mereduksi
stres. Hasil ini menegaskan bahwa beban kerja
tinggi dapat menjadi pemicu burnout, namun
pengaruhnya bergantung pada faktor lain
seperti dukungan sosial, pengalaman Kerja,
dan kondisi pribadi individu (Xiong et al,
2024).

Berdasarkan hasil analisis korelasi dan
regresi bootstrap hanya jenis kelamin dan
semester memiliki kontribusi terhadap
academic burnout dengan sumbangan efektif
jenis kelamin sebesar 19.5%, dan semester
sebesar 27%. Hasil uji beda bootstrap jenis
kelamin bahwa laki-laki mengalami tingkat
academic burnout yang lebih tinggi dari pada
perempuan. Sejalan dengan Lebares et al.
(2018) bahwa laki-laki lebih rentan
mengalami depersonalisasi karena kesulitan
dalam mengekspresikan stres, yang berakibat
pada penumpukan emosi negatif dan
peningkatan risiko burnout. Terakhir uji beda
bootstrap  semester bahwa  mahasiswa
semester akhir tercatat lebih tinggi jika
dibandingkan dengan semester awal. Hasil ini
didukung oleh studi Amarsa et al. (2023)
mahasiswa pada tingkat akhir cenderung
mempunyai level academic burnout yang lebih
tinggi dari pada mahasiswa di tahun awal
perkuliahan. Kondisi ini terjadi karena

IV.

mahasiswa tingkat akhir menghadapi tekanan
besar dalam mempersiapkan tugas akhir,
seperti proses bimbingan, ujian proposal,
hingga ujian hasil (Wakhyudin & Putri, 2020).

SIMPULAN DAN SARAN
. Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hardiness dan workload tidak memiliki

hubungan dengan academic burnout pada
mahasiswa yang bekerja. Meskipun begitu,
analisis lebih lanjut bahwa jenis kelamin dan
semester adalah faktor yang berdampak pada
tingkat academic burnout. Temuan ini
menegaskan bahwa academic burnout bersifat
multidimensional dan dipengaruhi oleh faktor
personal serta kontekstual sehingga hardiness
dan workload bukan satu-satunya faktor
protektif.

. Saran

Hasil ini membuka peluang bagi penelitian
selanjutnya untuk meninjau coping strategy
sebagai variabel mediasi, mengingat individu
dengan hardiness tinggi cenderung
menggunakan strategi coping adaptif,
sedangkan yang hardiness rendah lebih sering
menerapkan strategi pasif yang berisiko
meningkatkan burnout. Disarankan pula
untuk memperluas sampel mahasiswa part
time dan non working, serta memvalidasi
instrumen dalam konteks mahasiswa bekerja.

Bagi mahasiswa yang bekerja, disarankan
untuk mengembangkan strategi belajar yang
fleksibel terutama pengelolaan waktu antara
tuntutan akademik dan pekerjaan. Sementara
itu, dosen dan pengelola akademik
diharapkan dapat menerapkan kebijakan
akademik yang adaptif, seperti fleksibilitas
deadline penugasan bagi mahasiswa pekerja,
terutama pada mahasiswa semester akhir
yang lebih rentan mengalami academic
burnout.
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